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 Pengelolaan keuangan dan pemahaman sistem 

informasi pemerintah daerah yang kurang efektif menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kurang berkualitasnya 

laporan keuangan. Hal ini menyebabkan ketidakefisienan 

dan kesalahan dalam pengimputan data serta kurangnya 

integrasi informasi. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan 

keuangan dan pemahaman sistem informasi pemerintah 

daerah terhadap kualitas laporan keuangan pada Kantor 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 40 

pegawai Kantor BPKAD Kota Palopo sebagai responden 

yang dipilih melalui Teknik Purposive Sampling. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta 

pengujian hipotesis melalui perangkat lunak IBM SPSS 

statistics versi 27. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan serta pemahaman sistem 

informasi pemerintah daerah berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini 

menekankan pentingnya pengelolaan keuangan dan 

pemahaman sistem informasi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Sistem Informasi 

Pemerintah Daerah, Kualitas Laporan 

Keuangan, Teori Stewardship 

 

A B S T R A C T 

Ineffective financial management and understanding 

of local government information systems is one of the 

factors that affect the poor quality of financial reports. This 

causes inefficiencies and errors in data entry and lack of 

information integration. Thus, this study aims to determine 

the effect of financial management and understanding of 

local government information systems on the quality of 
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financial reports at the Office of the Regional Financial and 

Asset Management Agency (BPKAD) of Palopo City. This 

study uses a quantitative approach by distributing 

questionnaires to 40 employees of BPKAD of Palopo City 

as respondents selected through Purposive Sampling 

Technique. Data analysis was carried out using data quality 

tests, classical assumption tests, multiple linear regression 

analysis, and hypothesis testing through IBM SPSS statistics 

version 27 software. The research shows that financial 

management has a significant effect on the quality of 

financial statements and understanding of local government 

information systems has a significant effect on the quality of 

financial statements. This research emphasizes the 

importance of financial management and understanding of 

local government information systems in improving the 

quality of financial statements. 

Keywords: Financial Management, Local Government 

Information System, Quality of Financial 

Statements, Stewardship Theory  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi informasi mengalami perkem-

bangan yang sangat pesat. Hampir di seluruh bidang kehidupan manusia baik dalam kehidupan 

sehari – hari maupun organisasi tidak lepas dari teknologi dan informasi (Rusli & Dasila, 

2024). Teknologi Informasi (TI) semakin penting bagi keberhasilan organisasi secara keselu-

ruhan memperluas peran dan fungsi sistem informasi. Adanya penggunaan TI dalam pengelo-

laan pemerintah, otomatis juga menuntut para aparatur untuk mengubah dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dari secara manual menuju komputerisasi. Semakin banyak dan rumitnya tugas 

para pengelola keuangan daerah, kebutuhan akan penggunaan teknologi informasi menjadi 

suatu keharusan. Maka dengan demikian dapat dipastikan bahwa tugas pengelola keuangan 

jauh lebih banyak dan rumit dibandingkan peraturan sebelumnya. Terlaksananya penggunaan 

teknologi informasi, tugas – tugas para pengelola keuangan daerah akan semakin terbantu dan 

dapat menghasilkan laporan – laporan yang dibutuhkan oleh pimpinan Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) secara akurat dan tepat waktu (Lotu, 2022). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Pengelolaan Keuangan dan .. 

 

 

1781 
 

Vol. 17, No.3, Special Issue 2025, Halaman 1779-1792 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

 

Gambar 1. Layanan Publik Digital di Daerah 

Sumber: data diolah (2025) 

 Grafik perkembangan layanan publik digital di daerah pada periode 2020–2025 menun-

jukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun. Pada awal periode, jumlah layanan 

publik digital masih relatif rendah yaitu sebanyak 120 unit pada tahun 2020. Namun, angka 

tersebut terus mengalami kenaikan seiring dengan dorongan transformasi digital, menjadi 185 

unit pada tahun 2021 dan meningkat lagi hingga 260 unit pada tahun 2022. 

Memasuki tahun 2023, layanan publik digital mencapai 340 unit, mencerminkan ada-

nya percepatan digitalisasi yang lebih luas. Kenaikan ini berlanjut pada tahun 2024 dengan 

jumlah 420 unit, hingga akhirnya mencapai puncaknya pada 2025 sebesar 500 unit. Pertum-

buhan yang stabil setiap tahunnya menunjukkan adanya perhatian yang serius dari pemerintah 

daerah dalam memperluas akses layanan publik berbasis digital. 

Secara keseluruhan, grafik tersebut mengindikasikan bahwa perkembangan layanan 

publik digital tidak hanya meningkat dari sisi kuantitas, tetapi juga mencerminkan adanya 

komitmen dalam mewujudkan pelayanan yang lebih mudah diakses, efisien, dan transparan. 

Digitalisasi ini menjadi bagian penting dalam mendukung tata kelola pemerintahan modern 

serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Informasi yang berkualitas memerlukan pengelolaan keuangan yang didukung oleh 

prosedur pelaporan keuangan yang tepat dan memadai sesuai dengan peraturan pelaporan 

keuangan daerah dan sistem informasi akuntansi keuangan (Setyobudi, 2022). Untuk membuat 

laporan keuangan yang berkualitas, penting untuk memahami sistem akuntansi pemerintah 

daerah untuk menghindari kecurangan. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
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70 Tahun 2019 mengatur sebuah sistem yang terhubung dan terintegrasi dalam satu sistem, 

yakni SIPD yang telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah. Menurut BPK RI, SIPD diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah dan mampu menghubungkan kebutuhan satu 

data keuangan seluruh daerah secara nasional. 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kepengurusan sumber 

daya ekonomi oleh suatu entitas berupa informasi keuangan yang harus tersaji secara akurat, 

tepat sasaran, tepat waktu dan dapat dipercaya (Dewi et al., 2023). Dalam menjalankan tugas-

nya, pemerintah daerah membutuhkan sistem yang mampu dalam menyediakan kemudahan, 

yaitu sistem yang mampu mengelola data dengan akurat, transparan, dan terstruktur untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat (Nurpala & Arrozi, 2023). Sistem yang dapat 

mengolah data dengan akurat, transparan, dan terstruktur akan membantu pemerintah daerah 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisien. Dengan informasi bermanfaat yang 

dihasilkan, pemerintah daerah dapat merencanakan program dan kebijakan yang lebih tepat 

sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Wulandari & Yuliati, 2023). Selain itu, sistem 

yang efisien juga akan meningkatkan kinerja dan keefektifan penyelenggaraan pelayanan 

publik bagi warga masyarakat. 

SIPD dibuat untuk memfasilitasi penyelenggaraan pemerintahan harus responsif, 

fleksibel, progresif, inovatif, dan bertanggungjawab (Sulaeman et al., 2022). SIPD yang meme-

nuhi kriteria responsif akan dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang berubah – ubah 

dalam lingkungan pemerintahan yang dinamis. Fleksibilitas sistem tersebut memungkinkan 

adopsi teknologi baru dan integrasi dengan sistem yang sudah ada untuk meningkatkan efisi-

ensi dan efektivitas operasional (Anjani et al., 2024). Namun, sering terdapat ketidaksesu-

aian antara data yang dimasukkan ke dalam sistem dan hasil akhir, yang mengharuskan veri-

fikasi manual oleh pembuat laporan keuangan. SIPD sebagai bagian integral dari e-govern-

ment memiliki peranan kritis dalam perencanaan pembangunan daerah untuk menciptakan 

pemerintahan yang responsif terhadap tantangan lokal, meningkatkan partisipasi dan demok-

rasi dalam proses perencanaan daerah, serta mempromosikan transparansi dan akuntabilitas 

publik (Nurpala & Arrozi, 2023).  

Pengelolaan keuangan yang kurang efektif menjadi salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi kurang berkualitasnya laporan keuangan. Kurang efektifnya laporan keuangan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Pengelolaan Keuangan dan .. 

 

 

1783 
 

Vol. 17, No.3, Special Issue 2025, Halaman 1779-1792 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

disesabkan oleh kurangnya sosialisasi, pelatihan, monitoring dan evaluasi. Penelitian oleh 

Ariyani et al., ( 2021), menunjukkan bahwa lebih dari 30% pemerintah daerah mengalami 

kendala dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dan tepat waktu. Pelaksanaan 

pengelolaan keuangan yang tidak optimal dapat menyebabkan ketidakefisienan serta 

kesalahan dalam pelaporan. Dengan tingkat pengetahuan keuangan yang rendah di kalangan 

pegawai, permasalahan ini menjadi semakin kompleks. Di sisi lain, pemahaman terhadap 

SIPD juga memiliki peran penting dan dirancang untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan (Anjani et al., 2024). Namun hasil penelitian Indriana, ( 2020) 

menunjukkan bahwa hanya berkisar 45% pegawai pemerintah daerah yang merasa 

mempunyai kemampuan yang cukup dalam memakai sistem ini secara efektif. Ketidakmam-

puan ini menimbulkan kesalahan dalam pengimputan data, kurangnya integrasi informasi 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap rendahnya kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

Sulawesi Selatan adalah salah satu dari 34 provinsi di Indonesia yang telah member-

lakukan penggunaan SIPD dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di lingkup 

pemerintah. Dalam lingkup pemerintahan di Sulawesi Selatan, OPD telah mulai menggunakan 

SIPD ini mulai tahun 2020. Kota Palopo menjadi salah satu Kota yang menerapkan penggu-

naan SIPD dalam menunjang pekerjaan di tiap OPD yang ada. Sejak pengumuman pember-

lakuan. SIPD di Kota Palopo pada tahun 2020, masih banyak OPD yang belum menerapkan 

penggunaan SIPD, terkhusus di BPKAD Kota Palopo sebagai pengelola keuangan di Kota 

Palopo. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh (Adolph, 2022) dengan salah satu pegawai 

di BPKAD Kota Palopo, ditemukan permasalahan bahwa penggunaan SIPD masih belum 

banyak diberlakukan. Hal ini dikarenakan pengalihan data dari aplikasi sebelumnya ke SIPD 

belum banyak ditindaklanjuti disebabkan karena banyak dari bendahara penerima yang belum 

paham mengenai tahap penatausahaan di aplikasi SIPD. 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi gap yang ada dalam penelitian yang menun-

jukkan bahwa meskipun ada kajian yang membahas secara terpisah mengenai pengelolaan 

keuangan dan pemahaman sistem informasi pemerintah daerah, kedua mekanisme ini masih 

jarang diangkat. Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan menggabungkan 

kedua variabel dan mengeksplorasi bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dan pema-

haman yang memadai terhadap SIPD saling berpengaruh dan berkontribusi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 

pengaruh pengelolaan keuangan dan pemahaman SIPD terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Penelitian ini akan dilakukan di BPKAD Kota Palopo dan diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan pemahaman Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) serta memberikan 

kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai hubungan antara pengelolaan keuangan, 

Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) dan kualitas laporan keuangan di tingkat daerah.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan objek penelitian 

meliputi pengelolaan keuangan dan pemahaman SIPD. Adapun subjek dalam penelitian ini 

para adalah pegawai yang bekerja pada BPKAD. Penelitian ini menggunakan data primer, 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa melalui perantara yang berupa 

respon dari kuesioner yang diisi oleh responden. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai 

BPKAD Kota Palopo yang berjumlah 106. Kriteria yang dijadikan dasar pemilihan sampel 

pada penelitian ini meliputi pegawai bagian akuntansi dan pelaporan serta bagian anggaran 

yang telah bekerja minimal satu tahun di BPKAD. Besarnya jumlah sampel sebanyak respon-

den. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling, dengan pendekatan sampling jenuh, setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya 

adalah menganalisis informasi tersebut dan menguji hipotesis yang diajukan. Metode yang 

digunakan untuk pengujian data dan hipotesis adalah SPSS, dengan bantuan perangkat lunak 

IMB SPSS Statistics versi 27 untuk menganalisis hubungan antar variabel. Pengujian menggu-

nakan metode tersebut dengan penyangga keamanan 5%. 

Hipotesis 

H1: Pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah 

H2: Sistem informasi pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah 
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HASIL 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Koefisien 

Korelasi 
r Tabel (N=32) Keterangan 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

X1P1 1 0,349 Valid 

X1P2 0,506 0,349 Valid 

X1P3 0,629 0,349 Valid 

X1P4 0,429 0,349 Valid 

X1P5 0,440 0,349 Valid 

X1P6 0,463 0,349 Valid 

X1P7 0,666 0,349 Valid 

X1P8 0,476 0,349 Valid 

X1P9 0,613 0,349 Valid 

 

 

Pemahaman 

Sistem 

Informasi 

Pemerintah 

Daerah 

X2P1 1 0,349 Valid 

X2P2 0,785 0,349 Valid 

X2P3 0,370 0,349 Valid 

X2P4 0,538 0,349 Valid 

X2P5 0,411 0,349 Valid 

X2P6 0,357 0,349 Valid 

X2P7 0,453 0,349 Valid 

X2P8 0,667 0,349 Valid 

X2P9 0,437 0,349 Valid 

X2P10 0,481 0,349 Valid 

 

 

 

 

 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Y1 1 0,349 Valid 

Y2 0,789 0,349 Valid 

Y3 0,594 0,349 Valid 

Y4 0,354 0,349 Valid 

Y5 0,500 0,349 Valid 

Y6 0,707 0,349 Valid 

Y7 0,691 0,349 Valid 

Y8 0,726 0,349 Valid 

Y9 0,743 0,349 Valid 

Y10 0,748 0,349 Valid 

Y11 0,741 0,349 Valid 

Y12 0,831 0,349 Valid 

Y13 0,714 0,349 Valid 

Y14 0,709 0,349 Valid 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas bahwa item pertanyaan sudah memenuhi syarat dimana 

koefisien korelasi lebih besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,349. Pada variabel kualitas 

laporan keuangan seluruh butir pertanyaan yang terdiri dari empat belas pertanyaan yang 

diajukan valid, hal ini disebabkan karena koefisien lebih besar dibandingkan nilai r tabel 
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sebesar 0,349. 

Uji Realibilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N Koefisien = 0,6 Keterangan 

Pengelolaan Keuangan 0,748 0,60 Reliable 

Pemahaman SIPD 0,848 0,60 Reliable 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

0,761 0,60 Reliable 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Jika nilai koefisien alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

tersebut handal dan reliabel. Hasil uji realibilitas dapat menunjukkan bahwa ketiga variable 

diatas diatas 0,60 yang berarti beliabel. 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized 

Residual 

N   40 

Normal 

Parameters a,b 

Mean  .0000000 

 Std. Deviation  4.12020337 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  .067 

 Positive  .067 

 Negative  -.063 

Test Statistic   .067 

Asymp. Sig. (2-

tailed)c 

  .200d 

Monte Carlo Sig. 

(2- 

tailed)e 

Sig.  .922 

 99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .916 

  Upper Bound .929 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 

0,200 > 0,05. Dengan demikian data dapat dikatakan berdistribusi normal dan layak untuk 

dilakukan pengujian yang lebih lanjut. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Pengelolaan Keuangan .858 1.166 

 Pemahaman SIPD .858 1.166 

Sumber: Data olahan Peneliti, 2025 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel Penge-

lolaan Keuangan dan Pemahaman Sistem Informasi Pemerintah Daerah masing – masing > 

0,100 dengan nilai 0, 858. Selain itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk setiap 

variabel juga kurang dari 10 dengan nilai 1,166. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpul-

kan bahwa kedua variabel tidak mengalami multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, titik – titik yang tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y tidak nmembentuk pola yang jelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini bebas dari Heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Y=α+b1X1+b2X2+b3X3 

 Coefficient 

t-

hitung 

Sig.(p-

value) Keterangan 

(Constant) 19,989 2,062 0,046  
Pengelolaan Keuangan 0,109 4,460 0,001 Signifikan 
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Y=α+b1X1+b2X2+b3X3 

 Coefficient 

t-

hitung 

Sig.(p-

value) Keterangan 

Pemahaman SIPD 0,851 4,574 0,000 Signifikan 

F-Value 13,242     
p-Value (Uji F) 0,001         

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 

Analisis model estimasi sebagai berikut: 

Y = 19,989 + 0,109 (X1) + 0,851 (X2) 

Dimana: 

X1 = Pengelolaan Keuangan 

X2 = Pemahaman Sistem Informasi Pemerintah Daerah 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa:  

1) Hasil persamaan regresi, nilai konstanta sebesar 19,989, artinya pengelolaan keuangan 

dan pemahaman sistem informasi pemerintah daerah dianggap konstan maka tingkat 

kualitas laporan keuangan konstan sebesar 19,989. 

2) Koefisien regresi variabel pengelolaan keuangan sebesar 0,109 yang mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan 1% pada variabel tersebut akan berdampak pada peningkatan 

kualitas laporan keuangan sebesar 0,109 dengan catatan bahwa nilai variabel inde-

penden lainnya konstan. 

3) Koefisien regresi variabel pemahaman SIPD sebesar 0,851 artinya bahwa setiap peni-

ngkatan 1% pada variabel tersebut akan berdampak pada peningkatan kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,851 dengan catatan bahwa nilai variabel independen lainnya 

konstan. 

Berdasarkan uji F diperoleh nilai sebesar 13,242 dengan tingkat signifikansi 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel pengelolaan keuangan dan pemahaman sistem informasi 

pemerintah daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  

Berdasarkan Uji T dapat disimpulkan mengenai hasil uji hipotesis secara parsial dari 

masing – masing variabel independen sebagai berikut:  

1. Nilai T-hitung untuk variabel pengelolaan keuangan adalah 4,460 > T-tabel 1,68595 
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(df = n-k = 40-2 = 38) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari nilai 

toleransi yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pengelolaan Keuangan memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keua-

ngan. 

2. Nilai T-hitung untuk variabel pemahaman SIPD adalah 4,574 > T-tabel 1,68595 (df = 

n-k = 40-2 = 38) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai toleransi 

yaitu sebesar 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel pema-

haman SIPD memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pembahasan 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pengelolaan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan. Apabila pengelolaan 

keuangan semakin baik, maka tingkat kualitas laporan keuangan pada BPKAD Kota Palopo 

juga akan semakin tinggi. Berarti bahwa kedua variabel tersebut memang terdapat pengaruh 

yang signifikan. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, penggunaan anggaran menjadi lebih 

tepat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sehingga laporan keuangan yang disusun 

menjadi lebih berkualitas. 

Indikator yang paling dominan dalam membentuk variabel pengelolaan keuangan 

adalah pencapaian target keuangan. Pencapaian target keuangan merupakan aspek inti dari 

pengelolaan keuangan yang paling berdampak pada kualitas laporan keuangan. Indikator ini 

secara langsung menunjukkan sejauh mana pelaksanaan anggaran dilakukan dengan baik 

sesuai perencanaan yang telah ditetapkan. Ketika suatu organisasi mampu mencapai target 

keuangan yang telah direncanakan, maka hal itu menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

berjalan secara optimal. 

Penelitian ini didukung oleh teori stewardship di mana teori ini menjelaskan tentang 

hubungan antara steward dan principals. Teori ini lebih lanjut menjelaskan tentang kebutuhan 

informasi keuangan antara pihak manajemen dengan pihak pemangku kepentingan atau 

pemegang saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian bahwa pelaksanaan pengelol-

aan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Setyobudi, (2022) dan Vidyasari & Suryono, (2021) mengungkapkan bahwa pengelolaan 
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pengaruh Pemahaman Sistem Informasi Pemerintah Daerah Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pemahaman sistem informasi pemerintah daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan. Semakin baik pemahaman tentang sistem informasi pemerintah daerah 

maka semakin baik juga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Sebaliknya semakin 

kurang pemahaman pegawai terhadap sistem informasi pemerintah daerah maka kualitas 

laporan keuangan mereka akan memburuk.  

Indikator yang paling dominan dalam membentuk variabel pengelolaan keuangan 

adalah keamanan data. Keamanan data merupakan aspek inti dari pemahaman SIPD yang 

paling berdampak pada kualitas laporan keuangan. Hal ini disebabkan SIPD menyimpan 

informasi yang bersifat sensitif seperti laporan keuangan daerah. Semakin baik pemahaman 

terhadap aspek keamanan data maka semakin baik pula kemampuan pengguna dalam meng-

gunakan SIPD secara tepat dan bertanggungjawab. 

 Penelitian ini juga sejalan dengan teori stewardship dimana teori ini menjelaskan tentang 

hubungan antara steward dan principals. Teori ini lebih lanjut menjelaskan tentang kebutuhan 

informasi keuangan antara pihak manajemen dengan pihak pemangku kepentingan atau peme-

gang saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vidyasari & 

Anjani et al., (2024) dan  Adolph, (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman sistem infor-

masi pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan dan dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan dan pemahaman sistem informasi peme-

rintah daerah berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang kompeten dan sistem informasi pemerintah 

daerah yang terintegrasi dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia dan teknologi informasi saling melengkapi dalam menciptakan 

laporan keuangan yang lebih berkualitas. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas laporan keuangan dapat dicapai melalui penguatan kompetensi penge-
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lolaan keuangan serta pemahaman sistem informasi pemerintah daerah dalam sistem pengelo-

laan keuangan daerah.  
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